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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari observasi awal, bahwa hasil belajar siswa materi
bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya pada siswa kelas IV masih kurang dari
KKM 70 yaitu dari 38 siswa yang mencapai KKM hanya 17 siswa (45%) dan 21 siswa (65%)
masih di bawah KKM. Hal ini dikarenakan guru belum menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai. Sehingga kegiatan pembelajaran yang demikian akan membuat siswa kurang
memahami materi yang diajarkan dan rendahnya pencapaian nilai yang didapat siswa pada
saat diberikan tugas.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui kemampuan menjelaskan bentuk
luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya dengan menggunakan metode two stay two
stray dengan media gambar pada siswa kelas 1V SDN Campurejo Kota Kediri Tahun Ajaran
2018/2019. (2) untuk mengetahui kemampuan menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan
tumbuhan dan fungsinya dengan menggunakan metode ceramah pada siswa kelas IV SDN
Campurejo Kota Kediri Tahun Ajaran 2018/2019. (3) untuk mengetahui perbedaan
penggunaan metode two stay two stray dengan media gambar terhadap kemampuan
menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya pada siswa kelas IV SDN
Campurejo Kota Kediri Tahun Ajaran 2018/2019.

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, desain yang digunakan yaitu
Nonrandomized Control Group Pretes-Posttes Design. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV A sebanyak 38 siswa dan kelas IV B sebanyak 38 siswa. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen berupa tes. Teknik analisis yang digunakan
adalah uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Siswa
mampu menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya dengan
menggunakan metode two stay two stray dengan media gambar pada siswa kelas IV SDN
Campurejo Kota Kediri Tahun Ajaran 2018/2019, dengan ketuntasan klasikal berada pada 80
> 75 dan dengan nilai rata-rata posttest sebesar 81,05. (2) Siswa mampu menjelaskan bentuk
luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya dengan menggunakan metode ceramah pada
siswa kelas 1V SDN Campurejo Kota Kediri Tahun Ajaran 2018/2019, dengan ketuntasan
klasikal berada pada 65 < 75 dan dengan nilai rata-rata posttest sebesar 72,50. (3) Ada
pengaruh penggunaan metode two stay two stray dengan media gambar terhadap kemampuan
menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya pada siswa kelas IV SDN
Campurejo Kota Kediri Tahun Ajaran 2018/2019, dengan keunggulan pada penggunaan
metode two stay two stray dengan media gambar yaitu dengan nilai rata-rata posttest
eksperimen > posttest kontrol (81,05 > 72,50) dan dari hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai
thi'[ung (3,979) > ttabe| 5% (1,993)

Kata kunci: Metode two stay two stray, media gambar, menjelaskan bentuk luar tubuh
hewan dan tumbuhan dan fungsinya.
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LATAR BELAKANG

Minat terhadap pembelajaran ini
dari hari ke hari semakin pesat karena
sekolah mulai menyadari manfaat
akademik dan sosial yang dapat
diterima siswa ketika mereka bekerja
sama dan saling membantu satu sama
lain (Huda, 2011: 264). Proses pembe-
lajaran merupakan suatu kegiatan yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Dari ketiga tahap itu
tidak dapat dipisah-pisahkan. Dalam
proses pembelajaran guru merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan. Proses
belajar mengajar merupakan kegiatan
interaksi antara pendidik dan peserta
didik. Proses belajar mengajar peserta
didik dituntut untuk aktif, artinya
pembelajaran tidak lagi satu arah,
tetapi pembelajaran terjadi dua arah.

Berdasarkan  observasi  awal
bahwa pada nilai IPA materi menje-
laskan bentuk luar tubuh hewan dan
tumbuhan dan fungsinya. Hasil belajar
siswa masih kurang dari KKM 70
yaitu dari 38 siswa yang mencapai
KKM hanya 17 siswa (45%) dan 21
siswa (65%) masih di bawah KKM.
Hal ini dikarenakan guru masih meng-
gunakan metode ceramah sehingga
pembelajaran hanya terfokus pada

guru. Sehingga kegiatan pembelajaran

yang demikian akan membuat siswa
kurang memahami materi yang di-
ajarkan dan rendahnya pencapaian
nilai yang didapat siswa pada saat
diberikan tugas.

Salah satu cara yang dapat di-
terapkan untuk pemecahan masalah
pembelajaran IPA di SD adalah
melalui pembenahan strategi pembela-
jarannya, yakni dalam penggunaan
metode serta media yang sesuai
dengan kondisi siswa serta materi
pembelajaran ialah dengan metode two
stay two stray dengan media gambar.

Metode Two Stay Two Stray
merupakan sistem pembelajaran ke-
lompok dengan tujuan agar siswa
dapat saling bekerja sama, bertang-
gung jawab, saling membantu meme-
cahkan masalah, dan saling mendo-
rong satu sama lain untuk berprestasi.
Metode ini juga melatih siswa untuk
bersosialisasi dengan baik (Huda,
2014: 207). Sedangkan menurut Lie
(2013: 61) mengungkapkan bahwa
dalam struktur Two Stay Two Stray
memberi kesempatan kepada kelom-
pok untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lain.

Metode two stay two stray dapat
dipadukan dengan media gambar.
Media merupakan suatu alat yang

dapat merangsang pikiran, perasaan,
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kemauan siswa sehingga timbul suatu
proses belajar pada dirinya. Penggu-
naan media dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan rasa
ingin tahu siswa dalam proses belajar
mengajar (Wahab, 2014: 28).

Latuheru (2015: 14) berpendapat
bahwa:

Media pembelajaran  adalah
semua alat (bantu) atau benda
yang digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar, dengan
maksud menyampaikan pesan
(informasi) pembelajaran dari
sumber (guru maupun sumber
lain) kepada penerima (dalam
hal ini anak didik atau warga

belajar).
Dengan media pembelajaran
guru dapat menyampaikan materi

pembelajaran kepada peserta didik
melalui alat bantu atau benda yang
digunakan saat proses pembelajaran.
Salah satu media pembelajaran yang
dapat memotivasi belajar siswa adalah
media gambar.

Menurut Sadiman (2014: 21),
“Media gambar adalah suatu gambar
yang berkaitan dengan materi pelajar-
an yang berfungsi untuk menyampai-
kan pesan dari guru kepada siswa”.

Walaupun ada banyak media
pembelajaran, guru dapat memilih
media pembelajaran yang murah dan
mudah pengadaannya yakni dengan

media gambar. Diharapkan metode

two stay two stray dengan media
gambar membuat siswa lebih aktif
dalam proses belajar mengajar dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan latar  belakang
masalah di atas, maka perlu dilakukan
penelitian dengan mengambil judul
“Pengaruh Metode Two Stay Two
Stray dengan Media Gambar terhadap
Kemampuan Menjelaskan  Bentuk
Luar Tubuh Hewan dan Tumbuhan
dan Fungsinya Pada Siswa Kelas 1V
SDN Campurejo 2 Kota Kediri Tahun

Ajaran 2018/2019”.

METODE

Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif. Menurut Arikunto
(2012: 10) “Peneclitian Kuantitatif,
sesuai dengan namanya, banyak
dituntut menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data, serta penampilan dari
hasilnya”. Desain yang digunakan
yaitu Nonrandomized Control Group
Pretes-Posttes Design. Subjek peneli-
tian ini adalah siswa kelas 1V A
sebanyak 38 siswa dan kelas IV B
sebanyak 38 siswa. Pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan menggu-
nakan instrumen berupa tes. Teknik

analisis yang digunakan adalah uji-t.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Siswa mampu menjelaskan bentuk

pada 65 < 75 dan dengan nilai rata-
rata posttest sebesar 72,50.

luar tubuh hewan dan tumbuhan
dan fungsinya dengan mengguna-
kan metode two stay two stray
dengan media gambar pada siswa
kelas 1V SDN Campurejo Kota
Kediri Tahun Ajaran 2018/2019,
dengan ketuntasan klasikal berada
pada 80 > 75 dan dengan nilai rata-
rata posttest sebesar 81,05.

Sesuai pendapat Komalasari
(2013: 69) yang menyatakan bahwa
“Metode Two Stay Two Stray
memberi  kesempatan  kepada
kelompok untuk membagikan hasil
dan informasi dengan kelompok
lainnya”. Dengan demikian metode
Two Stay Two Stray dapat memberi
kesempatan pada kelompok untuk
saling bertukar hasil dan informasi
materi yang sedang dipelajari
dengan media gambar membuat
siswa lebih mampu memahami
materi yang sedang dipelajari.

. Siswa mampu menjelaskan bentuk
luar tubuh hewan dan tumbuhan
dan fungsinya dengan mengguna-
kan metode ceramah pada siswa
kelas 1V SDN Campurejo Kota
Kediri Tahun Ajaran 2018/2019,

dengan ketuntasan klasikal berada

Menurut pendapat Sanjaya
(2013:147) “Metode ceramah dapat
diartikan sebagai cara menyajikan
pelajaran melalui penuturan secara
lisan atau penjelasan langsung
kepada sekelompok siswa”. Dengan
demikian metode ceramah yaitu
penyajian  materi  pembelajaran
yang hanya melalui penuturan
secara lisan oleh guru kepada
siswa. Sehingga minat siswa
terhadap materi yang diajarkan
kurang  dipahami.  Pentingnya
pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan keinginan
dan minat pada siswa dalam meng-
ikuti  pelajaran, membangkitkan
motivasi dalam kegiatan belajar dan
bahkan ~ membawa  pengaruh-
pengaruh  psikologis  terhadap

siswa.

. Ada pengaruh penggunaan metode

two stay two stray dengan media
gambar terhadap kemampuan men-
jelaskan bentuk luar tubuh hewan
dan tumbuhan dan fungsinya pada
siswa kelas IV SDN Campurejo
Kota Kediri Tahun Ajaran 2018/
2019, dengan keunggulan pada

penggunaan metode two stay two
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stray dengan media gambar yaitu
dengan nilai rata-rata posttest
eksperimen>posttest kontrol (81,05
> 72,50) dan dari hasil perhitungan
uji-t diperoleh nilai thiwng (3,979) >
traber 5% (1,993).

Dari pengujian yang telah
dilakukan dengan membandingkan
nilai  rerata maka diperoleh
kesimpulan bahwa ada perbedaan
pengaruh penggunaan metode two
stay two stray dengan media
gambar terhadap kemampuan men-
jelaskan bentuk luar tubuh hewan
dan tumbuhan dan fungsinya pada
siswa kelas IV SDN Campurejo
Kota Kediri Tahun Ajaran 2018/
2019, dengan keunggulan pada
penggunaan metode two stay two

stray dengan media gambar.

IV. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa:

1. Siswa mampu menjelaskan bentuk
luar tubuh hewan dan tumbuhan
dan fungsinya dengan mengguna-
kan metode two stay two stray
dengan media gambar pada siswa
kelas IV SDN Campurejo Kota
Kediri Tahun Ajaran 2018/2019

dengan ketuntasan klasikal > KKM
75.

2. Siswa mampu menjelaskan bentuk
luar tubuh hewan dan tumbuhan
dan fungsinya dengan mengguna-
kan metode ceramah pada siswa
kelas 1V SDN Campurejo Kota
Kediri Tahun Ajaran 2018/2019
dengan ketuntasan klasikal < KKM
75.

3. Ada pengaruh penggunaan metode
two stay two stray dengan media
gambar terhadap kemampuan men-
jelaskan bentuk luar tubuh hewan
dan tumbuhan dan fungsinya pada
siswa kelas IV SDN Campurejo
Kota Kediri Tahun Ajaran 2018/
2019, dengan keunggulan pada
penggunaan metode two stay two
stray dengan media gambar.

Saran

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah disimpulkan tersebut pada
pembelajaran IPA materi bentuk luar
tubuh hewan dan tumbuhan dan
fungsinya  dengan  menggunakan
metode two stay two stray dengan
media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Akan tetapi pada
metode two stay two stray ada sedikit
kesulitan ~ dalam  pelaksanaannya
diantaranya: durasi waktu yang
terbatas dan adanya siswa yang masih
bingung dalam melaksanakan metode
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two stay two stray. Selain itu dengan
didukung media gambar membuat
durasi waktu semakin terbatas, karena
siswa harus mengamati gambar yang
diberikan guru sebelum melakukan
diskusi kelompok.

Dengan beberapa kendala yang
dialami oleh peneliti, disarankan agar
sebelum melakukan penelitian terlebih
dahulu harus mengetahui metode-
metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan
agar proses pembelajaran dapat ber-
jalan dengan efektif dan sesuai dengan

tujuan pembelajaran.
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